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5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terhadap dua informan terdapat beberapa
bentuk perlakuan negatif represi kekidalan yang dialami oleh kedua informan.
Pelarangan menggunakan tangan kiri, pandangan masyarakat mengenai tangan kiri
yang dianggap jorok. Sejalan dengan pengalaman kedua informan, menurut hasil
penelitian Masud & Ajmal (2020) beberapa bentuk dari perlakuan represi
kekidalan adalah larangan untuk menggunakan tangan kiri dan juga teguran untuk
menekan penggunaan tangan kiri. Pengalaman tersebut tentunya dapat berdampak
bagi kehidupan seorang yang kidal.

Menurut hasil penelitian Yaacob et al (2019) adanya pengalaman negatif
yang dialami seseorang dapat berdampak negatif pula pada kesehatan mentalnya,
kecuali individu tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan adaptive coping.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kedua informan, keduanya memiliki
persamaan dalam mengatasi pengalaman represi kekidalan. Kedua informan lebih
bersikap cuek terhadap pengalaman yang dialami, hal tersebut dikarenakan adanya
faktor dukungan keluarga. Perbedaan respon atau dampak dari pengalaman represi
kekidalan ini juga dijelaskan oleh Masud & Ajmal (2020), dimana seseorang yang
mendapatkan dukungan dari keluarga akan dapat memunculkan perasaan rileks dan
mampu mempertahankan identitasnya sebagai seorang yang kidal. Adanya evaluasi
identitas diri yang dapat diterima tentunya dapat mempengaruhi keadaan mental
individu. Adanya kemampuan untuk dapat mengolah pemaknaan dari pengalaman
negatif yang dialami dengan baik dapat menjaga kesehatan mental.

Salah satu cara untuk menjaga kesehatan mental adalah dengan memiliki
adaptive coping stress atau effective coping stress. Menurut hasil penelitian Bayrak
et al (2018) yang meneliti mengenai peran mediasi antara konsep diri dan coping
strategies terhadap attachment styles dan perceived stress, menyatakan bahwa
seseorang yang merasakan faktor stres yang lebih banyak adalah seorang yang
memiliki konsep diri negatif yang juga berarti seorang yang melakukan ineffectice

coping strategies. Hal ini juga terlihat pada persamaan perkembangan konsep diri
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pada kedua informan. NM dan CA seiring bertambahnya usia, telah mampu
mengolah stressor yang dialami agar tidak berdampak pada emosi mereka,
sehingga tidak mengganggu konsep diri mereka sebagai seorang yang kidal dan
berbeda denga sekelilingnya.

Menurut Marshall (1989) perkembangan konsep diri juga dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar individu, terutama pada usia pre-school dan elementary school.
Hal yang sama juga terlihat dari hasil wawancara dengan NM, dimana ia merasa
malu dengan kekidalannya ketika berada pada usia elementary school (6-12 tahun),
hal tersebut dikarenakan, individu masih dipengaruhi oleh pandangan teman
sebayanya juga. Pada CA, ia tidak merasa pandangan teman sebayanya dapat
mempengaruhi pandangannya terhaap dirinya, melainkan pengaruh orang tua lebih
besar dibandingkan teman sebayanya. Seiring dengan bertambahnya usia dan
kedewasaan, menurut Sebastian et al (2008) perkembangan konsep diri individu
akan lebih berasal dari refleksi, dan pengaruh eksternal menurun karena adanya
perkembangan neurokognitif. Pada NM hal tersebut terlihat dimana seiring
bertambahnya usia, ia mampu untuk mengendalikan emosinya, mengendalikan
pandangan positif terhadap dirinya dan memahami identitas sebagai seorang yang
kidal berbeda namun tetap sama dengan teman sebaya lainnya. Pada CA ia
memiliki pengembangan terhadap cara merespon perlakuan represi kekidalan,
dimana saat SMA ia mulai mampu meresponnya dengan humor sekaligus
mengedukasi temannya mengenai kekidalan. Perkembangan usia tidak menjadi
satu-satunya faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri individu
menjadi lebih positif, namun juga ada faktor lainnya.

Didukung oleh hasil penelitian Astri & Sunarto (2020) yang menyatakan
bahwa pengalaman hidup adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan konsep diri, dimana pengalaman yang diperoleh dapat mengubah
pandangan individu terhadap diri sebagai seorang yang berguna, bermanfaat, serta
menambah kepercayaan dirinya (Astri & Sunarto, 2020). Konsep diri merupakan
referensi bagaimana individu memandang dirinya, tidak hanya secara fisik tapi juga
pandangan terhadap akademik atau pekerjaan, dan perspektif sosial namun juga

mengenai hal yang personal dalam hidup individu (Goii et al., 2011). Terlihat dari
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hasil penelitian bahwa terdapat persamaan perkembangan konsep diri pada kedua
informan sejak berusia 13 tahun hingga sekarang, yang dipengaruhi dari
pengalaman hidup mereka. NM memiliki perkembangan konsep diri yang lebih
terlihat perubahan perkembangannya, hal tersebut terlihat dari hasil penelitian
berdasarkan keempat aspek dari konsep diri menurut Gofii et al (2011).

Seiring berjalannya waktu NM mulai memiliki konsep diri yang baik atau
positif terlihat dari dimana ia memiliki self fulfillment yang baik karena ia telah
memiliki tujuan hidup secara keseluruhan dan berusaha untuk mencapainya, ia juga
memiliki sonesty yang lebih baik dimana ia sudah tidak merasa malu melainkan
muncul perasaan bahwa ia spesial karena kekidalannya tersebut, memiliki
autonomy yang baik dimana ia semakin tidak bergantung pada orang lain dan juga
berusaha mandiri secara finansial, serta memiliki emotional self concept yang lebih
baik terlihat dari ia sudah dapat mengendalikan impuls dan juga emosinya secara
sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain. Perkembangan pandangan dan
perasaan NM membuatnya memiliki konsep diri yang positif saat ini.

Pada CA perkembangan konsep diri yang ada cenderung lebih stabil atau
tidak ada perbedaan, hal tersebut dikarenakan sejak usia 5-12 tahun (SD), CA telah
memiliki target atau tujuan yang ingin ia capai, ia juga jujur terhadap kekidalannya,
lebih memilih untuk mengerjakan suatu hal sendiri atau setidaknya mencoba
sendiri terlebih dahulu, serta ia memiliki emotional self concept yang baik terlihat
dari ia telah mampu untuk mengendalikan impuls saat mengalami represi kekidalan
dengan cara tidak membalas perlakuan tersebut dan lebih memberi penjelasan atau
cuek terhadap pandangan negatif orang lain. Pandangan dan perasaan CA tersebut
stabil hingga saat ini sehingga perkembangan konsep dirinya juga stabil dan
menjadi memiliki konsep diri yang positif saat ini

Adanya perkembangan konsep diri yang positif menurut Astri & Sunarto
(2020), tidak hanya pengalaman hidup, namun juga citra diri. Maksud dari citra diri
sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri adalah bagaimana
individu mempersepsikan dirinya dalam hal tubuh, fisik, penampilan, integrasi
antara keinginan dan harapannya. Pada kedua informan berdasarkan hasil

penelitian memiliki penilaian yang negatif terhadap penampilan fisik mereka,
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namun keduanya memiliki reaksi yang berbeda. Pada CA ia akan melakukan
sesuatu untuk menghilangkan pandangan negatifnya terhadap penampilan fisik
dengan cara melakukan diet, sedangkan NM memilih untuk menghindari orang
yang ia anggap memiliki penampilan fisik yang lebih baik darinya. Faktor citra
diri ini tapi tidak memiliki peran yang secara signifikan menganggu perkembangan
konsep diri kedua informan, karena bagi kedua informan pandangan mengenai
penampilan fisik mereka tidaklah terlalu penting atau tidak dapat mereka atur
sesuai dengan keinginan mereka.

Faktor ketiga yang mempengaruhi perkembangan konsep diri informan
adalah interaksi dengan orang disekitarnya (Astri & Sunarto, 2020). Pada kedua
informan interaksi dengan orang disekitar yang mendukung perkembangan konsep
diri yang positif adalah interaksi dan dukungan dari keluarganya dibandingkan oleh
orang lain diluar keluarga. Hal ini dikarenakan pandangan informan yang merasa
bahwa yang paling mengenal dirinya adalah keluarga dan juga sumber represi
kedua informan berasal dari teman, sehingga dukungan dan interaksi dengan
keluarga berperan dalam pandangan informan terhadap dirinya.

Faktor yang keempat adalah mengenai kepercayaan diri individu terhadap
kompetensi yang dimiliki, adanya kepercayaan diri bahwa individu mampu akan
menimbulkan konsep diri yang positif (Astri & Sunarto, 2020). Berdasarkan hasil
penelitian terlihat bahwa pada kedua informan memiliki konsep diri yang lebih
positif ketika mereka mulai aktif untuk berinteraksi atau berkegiatan karena
munculnya kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki. CA telah
memiliki kepercayaan diri terhadap kompetensi yang ia miliki sejak TK dimana ia
akan mengikuti banyak perlombaan, dan berlanjut hingga ia saat ini, dimana ia
sangat terbuka terhadap kesempatan untuk berperan dalam suatu kegiatan. Berbeda
dengan NM yang masih belum memiliki kepercayaan diri terhadap kompetensi
yang ia miliki saat SD, namun kepercayaan tersebut muncul dan memuncak saat ia
SMP, dan saat itulah menjadi titik balik bagi NM untuk mau mengikuti kegiatan
seperti organisasi dan juga perlombaan.

Perbedaan juga terlihat dari hasil penelitian, dimana respon awal kedua

informan yang berbeda terhadap kekidalan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
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(Masud & Ajmal, 2020) yang menyatakan bahwa pada umumnya sering ditemui
dua respon yaitu, perasaan malu dan labelling serta mencari perhatian. Pada kedua
informan. NM merespon perlakuan represi kekidalan dengan munculnya perasaan
malu dan pandangan negatif terhadap dirinya atas sslabel yang diberikan oleh
temannya, sedangkan CA merespon dengan menginginkan orang lain untuk
mengetahui kekidalannya karena ia senang saat orang lain mengetahui bahwa ia
adalah seorang yang kidal.

Dalam proses perkembangan konsep diri, kedua informan memiliki
pendekatan yang berbeda dimana CA lebih memilih untuk banyak berinteraksi dan
berusaha untuk bisa selalu bisa lebih dari teman-temannya, sedangkan NM memilih
untuk membatasi interaksinya. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian informan
juga mempengaruhi proses perkembangan konsep diri. Sejalan dengan hasil
penelitian Garaigordobil & Bernaras (2009) yang menyatakan bahwa extraversion
menjadi prediktor dari konsep diri yang tinggi atau positif.

Dengan demikian, dari hasil penelitian tersebut peneliti mendapatkan hasil
bahwa adanya pengalaman represi kekidalan dapat mempengaruhi konsep diri
seseorang namun dipengaruhi oleh pemaknaan terhadap pengalaman tersebut,
pemaknaan yang dilakukan secara dewasa dapat mendukung proses perkembangan
konsep diri yang positif, sedangkan pemaknaan yang menginternalisasi
keseluruhan bagian dari pengalaman represi justru dapat menghambat proses
perkembangan konsep diri yang positif.

5.2 Refleksi Penelitian

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mampu mendapatkan berbagai
pembelajaran mengenai proses perkembangan konsep diri, terutama faktor apa saja
yang dapat mempengaruhinya. Data yang diberikan oleh informan kepada peneliti
adalah suatu sudut pandang yang baru mengenai pengalaman kekidalan mereka,
bagaimana cara mempersepsikan suatu masalah adalah hal yang penting
dibandingkan permasalahan itu sendiri. Peneliti juga mendapatkan pembelajaran
baru mengenai bagaimana pandangan orang lain, sekecil apapun itu bisa sangat
mempengaruhi bagaimana orang lain memandang dirinya, dari informan juga

peneliti belajar untuk pandangan orang lain tidak bisa ditelan mentah-mentah
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melainkan harus diseleksi mana yang mendukung perkembangan diri dan mana
yang tidak.

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti juga mengalami berbagai
keterbatasan dalam penelitian. Pada proses mendapatkan informan, peneliti kurang
mampu untuk bisa menyebarkan kuesioner secara luas, dikarenakan lingkup
penyebaran yang kurang luas sehingga hanya terbatasi di dalam wilayah pulau
Jawa. Keterbatasan lainnya adalah wawancara yang dilakukan hanya melalui video
conference zoom, yang dimana terdapat banyak faktor yang tidak bisa peneliti
kendalikan seperti kekuatan sinyal dan perangkat yang digunakan, baik dari pihak
peneliti maupun informan, serta penggunaan media video conference zoom
terkadang menyebabkan peneliti tidak mampu mengobservasi keseluruhan bahasa
tubuh yang ditunjukkan oleh informan, sehingga data yang didapat kurang terlihat
bagaimana perasaan informan terhadap pernyataan yang ia lontarkan.

53 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa adanya pengalaman represi kekidalan dapat berfungsi sebagai faktor
pendukung perkembangan konsep diri yang positif sekaligus menjadi faktor
penghambat perkembangan konsep diri yang positif. Pengalaman represi kekidalan
menimbulkan pandangan yang berbentrokan dengan keadaan fisik informan,
sehingga hal tersebut menjadi tantangan bagi informan dalam menanggapinya.

Dari cara menanggapi pengalaman represi kekidalan, dapat diketahui
mengenai proses perkembangan konsep diri dari kedua informan. Pandangan
bahwa kita tidak dapat mengatur perasaan dan pandangan orang lain terhadap kita
serta pandangan bahwa yang paling mengenal diri sendiri adalah saya, menjadi
salah satu cara dari kedua informan dalam mendukung perkembangan konsep
dirinya menjadi positif saat ini. Faktor lainnya yang juga mempengaruhi
perkembangan konsep diri informan adalah citra diri terutaman penialain terhadap
fisik dan penampilan, interaksi dengan lingkungan, serta kepercayaan diri terhadap

kompetensi yang dimiliki.
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54 Saran

Berikut ini merupakan saran yang diusulkan oleh peneliti :

1.

Bagi informan, dapat terus menjaga penerimaan diri mengenai
kekidalan yang dimiliki, sehingga mampu menjaga konsep diri yang
positif serta mengembangkan kemampuan untuk mengontrol emosi
sehingga dapat menghadapi situasi yang represi dengan tidak meledak-
ledak maupun memendam emosinya. Kemampuan mengontrol emosi
juga dapat membantu informan kedepannya untuk menyikapi tidak
hanya pengalaman represi tapi juga pengalaman tidak menyenangkan
lainnya.

Bagi masyarakat, untuk dapat mengurangi perlakuan yang mengarah
pada represi kekidalan seperti melarang penggunaan tangan Kiri,
menegur saat menggunakan tangan kiri, dan lainnya. Perilaku tersebut
diharapkan agar dapat menghindari memunculkan konsep diri yang
negatif terutama pada saat usia 5-12 tahun, karena konsep diri pada usia
tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya. Pemberian dukungan kepada
individu yang mengalami represi kekidalan juga dapat membantu
individu untuk dapat mengembangkan konsep diri positif, berdasarkan
hasil penelitian adanya dukungan dari lingkungan dapat membantu

informan untuk mengembangkan konsep diri yang positif.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas lingkup informan baik dari

jenis kelamin, budaya, dan usia dari informan agar hasil penelitian dapat
menjadi kayak akan informasi dan mampu melihat secara keseluruhan
perbedaan faktor jenis kelamin, usia, dan budaya terhadap proses
perkembangan konsep diri individu. Peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk dapat mengembangkan kemampuan menggali data
melalui wawancara sehingga dapat menggali data lebih dalam mengenai

perkembangan konsep diri individu.
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